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Tumbuhan tingkat rendah merupakan jenis tumbuhan yang belum memiliki
diferensiasi yang jelas antara akar, batang, dan daun. Meskipun beberapa jenis dari
tumbuhan ini tampak memiliki struktur yang mirip dengan batang, akar, dan daun,
namun struktur tersebut tidak dapat dianggap sebagai organ sejati. Tumbuhan paku
dikenal memiliki struktur merfologi yang'khas, yang meliputi sporofit yang terdiri
dari batang yang disebut rumbiagdaun yang dikenal sebagai frond, dan akar yang
disebut rizoid. Salah satu’kawasanhutandi Indonesia yang memiliki potensi wisata
alam'adalah Burni Telong, yang {terletak di Keécamatan Timang Gajah, Kabupaten
Benér Meriah. Luas lahan yang cukup besar, kawasan Gunung ‘Burni Telong
memiliki keragaman hayati_yang, tinggi, serta kekayaan alam yang melimpah.
Ekosistem flora dan fauna di gunung ini juga tergolong baik, menjadikannya
sebagai salah satu daerah penting|dalamy konservasi alam dan ekowisata di Aceh.
Penelitian ini bertujuan~untuk-mengetahui-jenis tumbuhan paku dan untuk
mengetahul berapa tingkat keanekaragaman”dan indek nilai penting (INP)
tumbuhan paku yang ada di Kawasan wisata Burni Telong, Kecamatan Timang
Gajah, Kabupaten Bemner Meriah, ‘Provinsi Aceh. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode line transect. Penentuan lokasi pengambilan sampel dibagi
menjadi 3 Stasiun, dan 10 line tansect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
tumbuhan paku yang ditemukans sebanyak 14 famili dari 28 spesies dengan jumlah
keseluruhan 367 individu dengan indeks keanekaragaman (Shannon Wienner)
tergolong tinggi yaitu H’= 3,26. Sedangkan Indeks Nilai penting (INP) tertinggi
terdapat pada spesies paku Thelypteris dentata dan Phegopteris connectilis yaitu
masing-masing sebesar 11,98% (25 individu), dan 11,45% (23 individu).
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Grade plants low is a type of plant that do not yet have a clear differentiation
bétween roots, stems, and leaves. Although some types of these plantsiappear to
have structures similar to stems, roots, and leaves, they cannot be considered true
organs. Ferns are known to have a distinctive morphological structure, which
includes sporophytes made up of stems called rumbia, leaves known as fronds, and
roots called rhizoids. One of the forest areas in Indonesia that has natural tourism
potential 1s Burni Telong, which is lecated in Timang Gajah District, Bener Meriah
Regency. A fairly large land area, the Mount Burni Telong area has high
biodiversity, as well as abundant natural wealth. The flora and fauna ecosystem on
this mountain is also relatively good, making it oné of the important arcas in nature
conservation and ecotourism in Aceh. Thig'study aims to find out the types of ferns
and to find out what is the level of diversity and important value index (INP) of
ferns“in the Burni Telong tourist area, Timang Gajah District, Bener Meriah
Regency, Aceh Province. This research was conducted using the line transect
method. The determination of the sampling location is divided into 3 stations, and
10 line tansects. The results of the study showed that the types of fern plants found
were 14 families from 28 species with a total of 367 individuals with a relatively
high diversity index (Shannon Wienner) of H'= 3.26. Meanwhile, the highest
Important Value Index (INP) was found in the nail species Thelypteris dentata and
Phegopteris connectilis, which were 11.993% (25 individuals), and 11.448% (23
individuals), respectively.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Keanekaragaman hayati atau yang sering disebut sebagai biodiversity,
merujuk pada keberagaman ekosistem serta variasi yang terdapat dalam berbagai
jenis hewan, tumbuhan, dan mikfoorganisme di alam. Istilah ini mencakup tidak
hanya variasi ekosistém (habitat) tetapi juga mencakup variasi jenis (spesies) dan
genetik (varietas atau ras). Keanekaragaman hayati merupakan aspek penting yang
mencerminkan kompleksitas dan interaksi yang ada di alam, termasuk di dalamnya
potensi keanekaragaman flora yang ada di Indonesia, salah satunya adalah
tumbuhan tingkat rendah, yang memiliki peran penting dalam \ekosistem.
Keberagaman ini tidak hanya memberikan manfaat ekologis tetapi juga memiliki
nilai ekonomis dan ilmiah yang signifikan bagi kelestarian lingkungan dan
kesejahteraan manusia (Milla ef a/,.2021)

Tumbuhan tingkat rendah adalah kelompok tumbuhan yang belum memiliki
diferensiasi yang jelas antara akar, batang, dan daun. Meskipun beberapa jenis dari
tumbuhan ini tampak memiliki struktur yang mirip déngan batang, akar, dan daun,
namun struktur tersebut @ tidak dapat’ “dianggap sebagai organ sejati.
Keanekaragaman tumbuhan tingkat rendah telah dikenal sejak zaman dahulu, dan
hingga kini, penelitian mengenai tumbuhan ini terus dilakukan dan semakin
berkembang. Penelitian yang mendalam tentang keanekaragaman tumbuhan tingkat
rendah sangat penting untuk dilakukan karena dapat memberikan kontribusi besar
bagi kemajuan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan alam.
Pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tumbuhan ini tidak hanya akan
memperkaya wawasan kita tentang keragaman hayati, tetapi juga dapat membuka
peluang baru dalam berbagai aplikasi ilmiah dan praktis (Febryanti ef al., 2023).

Tumbuhan paku merupakan komponen penting dalam keanekaragaman
hayati yang memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Keberadaan mereka tidak hanya mendukung stabilitas ekologi tetapi juga menjadi
indikator kesehatan lingkungan suatu area. Dengan mempelajari keanekaragaman
jenis tumbuhan paku, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam

tentang ekologi di suatu wilayah dan memahami bagaimana ekosistem bereaksi



terhadap perubahan lingkungan. Perubahan pada populasi atau persebaran
tumbuhan paku seringkali menjadi tanda adanya perubahan signifikan dalam
lingkungan, yang dapat dipicu oleh faktor-faktor seperti perubahan iklim,
deforestasi, atau polusi. Selain keanekaragaman spesies, tumbuhan paku juga
memiliki keanekaragaman genetik yang krusial untuk keberlanjutan mereka dan
kemampuan beradaptasi terhadap/ perubahan lingkungan. Penelitian yang
mendalam mengenai keanekaragaman genetikspada tumbuhan paku sangat penting
untuk memahami gvolusi dan mekanisme adaptasi mercka, yang pada akhirnya
dapat membantu dalam upaya konsetvasi dan perlindungan lingkungan secara
keseluruhan (Hasnunidah et al., 2019).

Tumbuhan paku dikenal memiliki struktur morfologi yang khas, yang
meliputi sporofit yang terdiri dari batang yang disebut rumbia, daun yang dikenal
sebagai frond, dan akar yang disebut rizoid. Siklus hidup tumbuhan paku
melibatkan proses reproduksi yang kompleks, di mana terjadi pergantian antara
generasi sporofit dan gametofit. Dalam ekosistem, tumbuhan paku memegang
peran yang sangat penting, baik sebagai produsen pfimer/maupun dalam menjaga
keseimbangan lingkungan. Mercka tidak hanya menyediakan habitat dan sumber
makanan bagi berbagai organisme, tetapi jugaberperan dalam siklus airdan nutrisi.
Meskipun sebagian besar spesies tumbuhan paku tidak masuk dalam kategori
terancam punah, ada beberapa spesies yang status konservasinya menjadi rentan.
Kerentanan ini disebabkan oleh-hilangnya habitat alami mereka akibat perubahan
lingkungan dan aktivitas manusia, sepetti perluasan lahan pertanian, pembangunan,
dan dampak perubahan-iklim:-Upaya koenservasi-menjadi penting untuk menjaga
keberlanjutan tumbuhan‘paku dan perannya dalam ekosistem (Meliza et al,. 2019).

Tumbuhan paku banyak tumbuh di hutan dengan kondisi kelembabapan yang
sangat tinggi dan air yang melimpah (Wahyuningsih et a/., 2023). Tumbuhan paku
(Pteridophyta) memainkan peran penting dalam ekosistem hutan, seperti dalam
pembentukan humus dan perlindungan tanah dari erosi. Selain fungsi ekologisnya,
tumbuhan paku juga memiliki nilai bagi kehidupan manusia. Beberapa spesies
seperti Lycopodium cernuum berpotensi digunakan sebagai sayuran, sementara
spesies lain seperti Asplenium nidus populer sebagai tanaman hias. Peran penting

ini menunjukkan betapa vitalnya konservasi dan pemanfaatan tumbuhan paku bagi



kelestarian ekosistem dan keberlanjutan sumber daya alam bagi manusia (Janna, et
al., 2020).

Salah satu kawasan hutan di Indonesia yang memiliki potensi wisata alam
adalah Burni Telong, yang terletak di Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener
Meriah. Gunung Burni Telong, yang menjadi destinasi wisata populer, adalah
gunung berapi aktif yang telah menjadiikon Kabupaten Bener Meriah. Gunung ini
pernah mengalami erupsipada tanggal 7 Desember 1924, yang menyebabkan
kerusakan parah di sekitarnya, termasuk kerusakan pada lahan pertanian dan
pemukiman..Nama Burni Telong sendiri berasal dari bahasa Gayo, yang jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti " Gunung yang terbakar". Gunung
ini terletak di dataran tinggi Gayo, dengan ketinggian puncak mencapai 2.624 meter
di‘atas permukaan laut (MDPL) pada koordinat 4°38'47" - 4°88'32" Lintang Utara
dan 96°44'42" - 96°55'03" Bujur Timur. Dengan luas lahan yang cukup besar,
kawasan Gunung Burni Telong memiliki keragaman hayati yang tinggi, serta
kekayaan alam yang melimpah. Ekosistem flora dan fauna di gunung ini juga
tergolong baik, menjadikannya sebagaisalah satit daerah penting dalam konservasi
alam dan ekowisata di Aceh (Listria, 2020).

Gunung Burni Telong menjadi salah satu_tujuan wisata yang populer dan
banyak dikunjungi oleh wisatawan, terletak di desa Rembune, Kecamatan Timang
Gajah, Kabupaten Bener Meriah. Keindahan alam yang ditawarkan oleh gunung ini
menarik perhatian banyak wisatawan yang datang untuk menikmati panorama dan
suasana pegunungan yang asti. Kehadiran para wisatawan ini mendorong
masyarakat ‘setempat-untuksmengembangkan-sektor-pariwisata di daerah tersebut.
Perkembangan pariwisata di Gunung Burni Telong membawa berbagai manfaat
bagi masyarakat lokal, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun budaya. Peningkatan
pariwisata dapat menciptakan peluang kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta memperkuat identitas dan tradisi budaya lokal yang kemudian
dapat diangkat dan dipromosikan lebih luas (Wahyuni, 2020).

Beberapa spesies tumbuhan paku mungkin menghadapi ancaman kepunahan
akibat hilangnya habitat alami, perubahan iklim, serta aktivitas manusia yang
merusak lingkungan. Memahami keanekaragaman jenis tumbuhan paku menjadi

sangat penting dalam upaya konservasi untuk melindungi spesies-spesies yang



rentan terhadap ancaman ini. Selain penting untuk konservasi, tumbuhan paku juga
memiliki potensi besar dalam berbagai bidang seperti pengobatan, pakan ternak,
tanaman hias, dan lain sebagainya. Dengan memahami keanekaragaman jenis
tumbuhan paku, peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam menggali potensi
pemanfaatannya dapat terbuka lebih luas, sehingga tidak hanya membantu
konservasi, tetapi juga memberikan,manfaat langsung bagi masyarakat dan
berbagai industri yang dapatimemanfaatkannya.( Anggi et al., 2021).

Berdasarkan gpenelitian yang dilakukan oleh Sudiartawan dan Widiadnyana
(2023) mengenai' "Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
Teresterial di Jalur Pendakian Gunung Lesung, Desa Munduk, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng, Bali," ditemukan bahwa di jalur pendakian tersebut terdapat
variasi keanekaragaman tumbuhan paku teresterial. Penelitian mencatat adanya 5
jenis tumbuhan paku pada stasiun 1, 7 jenis pada stasiun 2 dan stasiun 3, serta §
jenis pada stasiun 4. Di antara jenis-jenis tumbuhan paku teresterial tersebut,
Selaginella sp. memiliki jumlah individu terbanyak, sedangkan Dryopteris sp.
adalah jenis yang paling sering ditémukan. Nilai indeks keanekaragaman jenis
tumbuhan paku teresterialdi jalurpendakian Gunung Lesung mencapai 1,881, yang
menunjukkan tingkat keanekaragaman dalam Kategori sedang. Temuan ini
memberikan gambaran yang jelas mengenat distribusi dan keberagaman tumbuhan
paku di kawasan tersebut, serta membantu dalam upaya konservasi dan pemahaman
lebih lanjut tentang ekosistem-tlora-di-Gunung Lesung.

Berdasarkan penelitian yang . dilakukan sebelumya yang dilakukan
sebelumnya olehDewinAyusSa’adah-dan-Nor-pada-tahun (2017) tentang “
Inventarisasi Tumbuhan Paku ( Pteridephyta) di Kawasan Kampus IAIN Palangka
Raya sebagai Alternatif Media Pembelajaran Materi Klasifikasi Tumbuhan”, hasil
penelitiannya ditemukan 11 jenis tumbuhan paku yang berada di Kawasan Kampus
IAIN Palangka Raya, yang dikelompokkan ke dalam 5 famili. Diantara dari 5 famili
itu, famili Dryopteridaceae memiliki jumlah yang banyak dari pada famili yang
lainnya sebanyak 4 spesies yang ditemukan. Jenis tumbuhan paku (Pteridophyta)
yang ditemukan adalah 11 jenis dari 6 jenis tumbuhan paku (Pteridophyta)
terestrial, 2 jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) epifit dan terestrial dan 3 jenis

tumbuhan paku (Pteridophyta) epifit.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian di kawasan Gunung Burni Telong. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan paku yang terdapat di kawasan
wisata Gunung Burni Telong serta untuk menilai tingkat keberagaman dan

distribusi spesies tumbuhan paku yang tumbuh di area tersebut.

.2  Rumusan Masalah
Adapun rumusansmasalah dalam penelitian ‘ini, yaitu:

1. Jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) apa saja yang tumbuh di Kawasan
wisata Burni Telong, Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah,
Provinsi Aceh?

2. Bagaimana indeks keanekaragaman dan Indeks Nilai Penting (INP)
tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat di Kawasan wisata Burni
Telong, Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi

Aceh?

I.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penclitranimi, yaitu:

1. _Untuk mengetahui jenis 'spesies tumbuhan paku (Pteridophyta) apa saja
yang tumbuh di Kawasan, wisata Boirni Telong, Kecamatan Timang Gajah,
Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh.

2. “Untuk mengetahui berapa indeks'keanekaragaman dan Indeks Nilai Penting
(INP) tumbuhan paku (Pteridophyta) yang tumbuh di Kawasan wisata Burni
Telong, Kecamatan-Timang. GajahsKabupaten.Bener Meriah, Provinsi

Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar dapat bermanfaat dan memberikan informasi
tambahan bagi mahasiswa lain yang hendak melakukan penelitian selanjutnya
mengenai informasi terkait tumbuhan paku di Kawasan Wisata Burni Telong
Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh dan
menjadikan rujukan bagi mahasiswa yang hendak mengikuti kegiatan prektikum
Ekologi tumbuhan khususnya tentang keanekaragaman tumbuhan paku

(Pterodopyta).



